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ABSTRAK 
 
 
Agi Putra Purba NPM. 1405160085. Pengaruh Current Ratio Debt To Equity 
Ratio dan Return on asset Terhadap Harga Saham pada Perusahaan 
Manufaktur Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2012-2016. Skripsi, 2018. 
 

Harga saham merupakan harga yang terbentuk di bursa saham. Secara 
umumnya  harga saham diperoleh untuk menghitung nilai sahamnya.Semakin 
jauh perbedaan tersebut, maka hal ini mencerminkan terlalu sedikitnya informasi 
yang mengalir ke bursa efek. Maka harga saham tersebut cenderung dipengaruhi 
oleh tekanan psikologis pembeli atau penjual. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Current Ratio  
Debt To Equity Ratio dan Return On Asset terhadap Harga Saham pada 
Perusahaan Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2012-2016. 

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 
Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-
2016 dengan jumlah populasi sebanyak 14 perusahaan. Sampel yang diambil 
dalam penelitian ini sejumlah 6 Perusahaan Konstruksi dan Bangunan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian metode analisis data yang 
digunakan adalah uji asumsi klasik, regresi linier berganda, dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara secara parsial Current 
Ratio  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham, sedangkan 
Debt To Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga 
Saham, Return On Asset berpengaruh tidak signifikan dan positif terhadap 
Harga Saham. Secara simultan Current Ratio Debt To Equity Ratio dan Return 
On Asset berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham. 

 
Kata Kunci : Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Asset dan 
Harga   Saham 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Persaingan dunia usaha dalam perekonomian pasar bebas semakin 

ketat. Hal ini disebabkan semakin banyaknya perusahaan yang berdiri dan 

berkembang sesuai dengan bertambahnya jumlah unit usaha ataupun 

meningkatnya kegiatan ekonomi yang ditandai dengan meningkatnya 

kebutuhan pasar. Pemerintah telah memberikan berbagai kemudahan 

untukdapat lebih meningkatkan kegiatan ekonomi, seperti halnya memberikan 

bantuan permodalan dan memberikan ijin untuk usaha.  

Peningkatan laba oleh perusahaan dapat ditempuh dengan berbagai 

cara. Salah satunya dengan berinvestasi pada pasar modal. Modal sangat 

dibutuhkan bagi kelangsungan suatu usaha, hal ini juga yang merupakan 

kendala yang sering dihadapi oleh perusahaan. Pasar modal merupakan salah 

satu sarana yang efektif untuk mempercepat akumulasi dana bagi pembiayaan 

pembangunan melalui mekanisme pengumpulan dana dari masyarakat dan 

menyalurkan dana tersebut ke sektor-sektor produktif. Dengan 

berkembangnya  pasar modal, maka alternatif  investasi bagi para pemodal 

kini tidak   lagi terbatas  pada aktiva  riil dan simpanan  pada sistem perbankan 

melainkan dapat menanamkan dananya di pasar modal, baik dalam bentuk 

saham, obligasi, maupun sekuritas (aktiva finansial) lainnya. Pemodal  

berharap dengan membeli saham, mereka dapat menerima dividen (pembagian 

laba) setiap tahun dan mendapat keuntungan (capital gains) pada saat 
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sahamnya dijual kembali.  Namun pada saat yang sama, merekapun  harus 

siap  menghadapi  resiko bila hal sebaliknya terjadi. Terdapat berbagai macam 

pilihan kegiatan bagi seseorang yang ingin menginvestasikan kekayaan yang 

dimilikinya. 

Dalam berinvestasi,harga saham  menunjukan jumlah yang menjadi 

hak setiap para investor atau manager investasi.  Apabila harga saham 

mengalami penurunan, ini berarti justru menjadi kesempatan yang bisa 

dimanfaatkan untuk memborong saham. Harga saham dapat di jadikan 

indikator apakah investor ingin menanamkan sahamnya pada suatu 

perusahaan. Semakin kecil harga saham dalam jumlah saham yang 

konstan,maka investor yang dihasilkan semakin banyak. 

Harga saham  merupakan  indikator  penting  karena menjadi tolak 

ukur  para  investor  untuk  menanamkan  sahammya. Turun nya harga saham 

tentu dapat memacu para investor untuk berlomba lomba menanamkan saham 

nya yang ini berarti baik bagi perusahaan dikarenakan banyaknya dana yang 

masuk ke perusahaan akan membuat perusahaan mendapat tambahan modal 

yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan .  

Perkembangan industri konstruksi bangunan saat ini juga 

menunjukkan pertumbuhan yang sangat meyakinkan. Dari perspektif makro 

ekonomi, industri konstruksi bangunan memiliki cakupan usaha yang amat 

luas sehingga bergairahnya bisnis ini pada gilirannya akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan terbukanya lapangan kerja. Industri 

property juga menjadi indikator penting kesehatan ekonomi sebuah 

negara.Selain itu marak nya program pemerintah belakangan ini untuk 
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pembangunan daerah secara merata dan menyeluruh menjadi alasan yang 

sangat baik untuk menanamkan saham di sektor ini, apalagi pemerintah sangat 

gencar untuk melakukan pembangunan setidaknya 3 tahun belakangan ini.  

Berikut adalah data harga saham pada perusahaan konstruksi dan 

bangunan  2012-2016: 

Tabel I.1 
Data Harga Saham Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Konstruksi Dan 

Bangunan Periode 2012-2016 
 

NO PERUSAHAAN 
 Harga Saham (Rp) Rata-

Rata 2012 2013 2014 2015 2016 

1 ADHI 1.572 1.281 2.953 2.140 2.086 2.006 

2 DGIK 144 150 179 85 55 123 

3 PTPP 788 1.103 3.398 3.683 3.810 2.556 

4 SSIA 1.080 560 1.070 715 434 772 

5 TOTL 900 500 1.120 615 765 780 

6 WIKA 1370 1.403 3.408 2.445 2.360 2.197 

 Rata-Rata  976 833 2.021 1.614 1.585 1.406 

Sumber:Bursa Efek Indonesia dan yahoo finance (data diolah) 2018 

Berdasarkan tabel I.1 di atas,Harga Saham perusahaan konstruksi dan 

bangunan mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Di lihat dari data diatas pula ada 3 

perusahaan yang berada dibawah rata rata yakni perusahaan DGIK dengan rata 

rata Rp.123 , SSIA dengan rata rata 772 dan TOTL dengan rata rata 780. 

Dilihat dari data diatas juga bahwa ada perusahaan yang diatas rata rata 

harga saham yakni ADHI dengan rata rata 2.006 ,PTPP dengan rata rata 2.556 

serta WIKA dengan rata rata 2.197. adapun diantara semua perusahaan ini maka 
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PTPP merupakan perusahaan dengan rata rataan harga saham tertinggi dibanding 

dengan yang lainnya itu artinya kinerja perusahaan tersebut amat  baik. Dari data 

diatas dapat kita lihat juga bahwa  PTPP menjadi perusahaan yang tidak memiliki 

penurunan harga saham dikarenakan baiknya kinerja keunagan perusahaan 

tersebut .  

Dilihat dari data diatas juga bahwa tahun 2014 adalah tahun dimana rata 

rata harga saham tertinggi yang arttinya di tahun  tersebut kinerja perusahaan 

mengalami peningkatan secara serempak naik dari tahun sebelumnya yaitu tahun 

2013. 

Perusahaan-perusahaan yang harga sahamnya di bawah rata-rata 

menandakan bahwasannya kinerja perusahaan   tersebut kurang baik dan terjadi 

penurunan harga saham,dan akan berdampak pada investor yang memiliki saham 

tersebut, karena akan menentukan capital gain/loss (keuntungan/kerugian dari 

penjualan saham) yang akan mereka dapatkan.Naik turunnya harga saham di 

sebabkan oleh butuh uang, panik, fundamental perusahaan, dan manipulasi pasar.  

Maka dari itu para investor menggunakan berbagai cara untuk 

memperoleh return yang diharapkan, baik melalui analisis sendiri terhadap 

perilaku perdagangan saham, maupun dengan memanfaatkan saran yang diberikan 

oleh para analis pasar modal seperti manajer investasi dan lain-lain. Didalam 

analisis fundamental terdapat beberapa rasio keuangan yang dapat mencerminkan 

kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi harga saham suatu investasi adalah faktor internal perusahaan. 

Faktor internal yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Current Ratio, Debt 
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to Equity Ratio  dan Return On Asset . Rasio-rasio ini digunakan untuk 

memprediksi harga saham.  

Berikut adalah data current ratio pada perusahaan konstruksi dan 

bangunan  2012-2016:  

Tabel I.2 
Data Current Ratio Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Konstruksi Dan 

Bangunan Periode 2012-2016 
 

NO PERUSAHAAN 
 Current  Ratio(%) Rata-

Rata 
(%) 

2012 2013 2014 2015 2016 

1 ADHI 868,66 557,96 579,15 672,52 1046,80 745,02 

2 DGIK 1670,62 2610,12 2187,8 1444,9 707,41 1612,98 

3 PTPP 949,2 719,17 565,53 532,95 534,1 660,19 

4 SSIA 219,25 275,6 236,45 228,49 173,7 226,70 

5 TOTL 1451,24 1065,08 1597,92 1102,62 1021,08 1247,59 

6 WIKA 110,09 386,28 387,09 352,15 539,9 355,10 

 Rata-Rata (%) 878,18 935,70 925,66 722,26 670,5 807,93 

Sumber: Bursa Efek Indonesia ( data diolah) 2018 

Berdasarakan tabel I.2 bahwa current ratio mengalami fluktuasi yang 

tidak konsisten naik ataupun turunnya  pada tahun  2013 naik 57%  yang artinya 

di tahun perusahaan konstruksi dan bangunan dapat dengan baik membayar 

kewajiban jangka pendek sedangkan pada tahun sedangkan pada tahun 2015 

mengalami penurunan yang sangat drastis  hingga 203%.  

Hal ini menjadi kabar buruk bagi para investor dikarenakan tingkat 

likuiditas yang menurun drastis dan bahkan mengalami penurunan lagi di tahun 
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berikutnya sebesar 52% , tentu ini sangat timpang dengan kenaikan kecil ditahun 

2014 . 

 Berikut adalah data debt to equity ratio pada perusahaan konstruksi dan 

bangunan  2012-2016: 

Tabel I.3 
Data Debt To Equity Ratio Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Konstruksi Dan Bangunan Periode 2012-2016 
 

NO PERUSAHAAN 
 Debt To Equity Ratio(%) Rata-

Rata(%) 2012 2013 2014 2015 2016 

1 ADHI 148,86 527,78 537,43 224,69 269,21 341,59 

2 DGIK 74,51 98,14 47,6 93,21 104,96 83,68 

3 PTPP 416,4 525,55 524,39 275,44 189,3 386,21 

4 SSIA 198,26 122,62 99,23 93,65 114,61 125,67 

5 TOTL 192,43 171,85 223,47 228,54 213,02 205,86 

6 WIKA 74,79 290,3 221,59 260,46 148,79 199,18 

 Rata-Rata (%) 184,20 289,37 275,61 195,99 173,31 223,7 

Sumber: Bursa Efek Indonesia ( data diolah) 2018 

Berdasarkan tabel I.3 bahwa debt to equity ratio mengalami fluktuasi  

kenaikan dan penurunan  ratio secara tidak  merata. Pada  tahun 2013 mengalami 

peningkatan hingga 105% dari tahun sebelum nya  artinya di tahun tersebut 

perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban perusahaan dengan ekuitas yang ada 

dengan baik.  

Namun secara keseluruhan perusahaan mengalami penurunan setelah 

peningkatan drastis tersebut dimana di tahun 2014 turun 14%  tahun 2015 turun 

drastis 85%  dan turun lagi di tahun 2016 22%. Maka dapat diambil kesimpulan 
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turunnya debt to equity ratio disebabkan turunnya total rata rata  hutang dan 

diikuti dengan baik naiknya rata rata ekuitas perusahaan  konstruksi  bangunan.  

Berikut ini adalah data  return on asset  pada perusahaan  konstruksi dan 

bangunan dari tahun 2012-2016: 

Tabel I.4 
Data Return On Asset Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Konstruksi 

Dan Bangunan Periode 2012-2016 
 

NO PERUSAHAAN 
 Return On Asset(%) Rata-

Rata(%) 2012 2013 2014 2015 2016 

1 ADHI 2,7 4,2 3,17 2,77 1,57 14,41 

2 DGIK 2,7 3,15 2,99 0,22 -2,48 6,58 

3 PTPP 8,31 8,64 8,7 8,34 6,3 40,29 

4 SSIA 15,21 12,84 8,6 5,92 1,4 43,97 

5 TOTL 8,8 9,57 6,66 6,72 1,52 33,27 

6 WIKA 4,83 4,55 4,67 3,58 3,68 21,31 

 Rata-Rata (%) 7,09 7,15 5,79 4,59 1,99 26,63 

Sumber: Bursa Efek Indonesia ( data diolah) 2018 

Berdasarkan tabel  I.4 diatas kita dapat melihat adanya peningkatan dan 

penurunan di tahun 2014 mengalami peningkatan return on asset  yang semakin 

meningkat menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik dan para 

pemegang saham akan memperoleh keuntungan sebesar 0,6 % dari tahun 

sebelumnya .  

Sementara itu selepas tahun 2014 mengalami penurunan drastis  hingga 

pada yang bahkan di tahun terakhir yaitu 2016 hanya memiliki ratio 1,99 % saja, 

tentu ini  menjadi hal yang tidak menyenangkan bagi para investor yang hendak 
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menanamkan saham nya di perusahaan perusahan konstruksi bangunan yang 

terdapat di bursa efek indonesia 2012-2016. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merasa tertarik untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang masalah tersebut, sehingga pada penelitian kali ini 

peneliti mengambil judul “PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO 

EQUITY RATIO DAN RETURN ON ASSET  TERHADAP HARGA SAHAM 

(Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Konstruksi Dan 

Bangunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012—2016)”. 

B.  Identifikasi masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat diambil identifikasi 

masalah antara lain: 

1. Adanya penurunan laba bersih diikuti dengan penurunan total ekuitas yang  

menyebabkan  terjadinya  penurunan  pada Return On Assets. 

2. Adanya penurunan aktiva lancar yang diikuti dengan penurunan hutang lancar 

yang menjadi penyebab turunnya Current Ratio. 

3. Adanya kenaikan total hutang diikuti dengan turunnya total ekuitas yang 

menjadi penyebab turunnya Debt To Equity Ratio. 
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C. Batasan Dan Rumusan Masalah  

1. Batasan masalah  

Untuk membatasi dan memfokuskan masalah sehingga tidak menyimpang 

dari  apa yang diharapkan dari penelitian maka penelitian dibatasi dengan 

membahas Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Assets dalam 

mempengaruhi harga saham pada perusahaan konstruksi dan bangunan pada 

bursa efek indonesia pada periode 2012-2016. 

2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan masalah yang terdapat di latar belakang dan identifikasi 

masalah pada perusahaan konstruksi bangunan maka penulis membuat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

a. Adakah pengaruh signifikan dan positif Current Ratio terhadap harga 

saham pada perusahaan konstruksi dan bangunan yang terdaftar di bursa 

efek tahun 2012-2016? 

b. Adakah pengaruh signifikan dan positif Debt To Equity Ratio terhadap 

harga saham pada perusahaan konstruksi dan bangunan yang terdaftar di 

bursa efek tahun 2012-2016? 

c. Adakah pengaruh signifikan dan positif Return On Assets  terhadap harga 

saham pada perusahaan konstruksi dan bangunan yang terdaftar di bursa 

efek tahun 2012-2016? 

d. Adakah pengaruh signifikan dan positif Current Ratio, Debt To Equity  

Ratio, Retun On Assets terhadap harga saham pada perusahaan konstruksi 

dan bangunan yang terdaftar di bursa efek tahun 2012-2016? 
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis  pengaruh  Current Ratio terhadap harga 

saham  pada  perusahaan  Konstruksi  Dan  Bangunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Untuk menganalisis pengaruh  Debt To Equity Ratio terhadap harga 

saham  pada  perusahaan  Konstruksi Dan Bangunan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

c. Untuk menganalisis pengaruh Return On Asset terhadap harga 

saham  pada  perusahaan  Konstruksi  Dan  Bangunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

d. Untuk menganalisis  secara bersama-sama  pengaruh Current 

Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Asset terhadap harga 

saham  pada  perusahaan  Konstruksi  Dan  Bangunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2.  Manfaat Penelitian  

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat secara teori dan praktek 

bermanfaat untuk : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi para 

investor atas informasi keuangan dalam melakukan pengambilan 

keputusan untuk berinvestasi di pasar modal sehingga dapat 
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memperkecil risiko yang mungkin dapat terjadi sebagai akibat 

dalam pembelian saham pasar modal. 

b. Menjadi referensi bagi mahasiswa untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan serta dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

penelitian selanjutnya 

c. Hasil  penelitian ini dapat memberikan gambaran nyata mengenai 

rasio Current  Ratio,  Debt To Equity Ratio dan  Return  On Assets, 

serta pengaruhnya terhadap harga saham pada suatu perusahaan  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teoritis 

1. Harga Saham  

a. Pengertian Saham 

Harga saham merupakan harga yang terbentuk di bursa saham. Secara 

umumnya  harga saham diperoleh untuk menghitung nilai sahamnya.Semakin 

jauh perbedaan tersebut, maka hal ini mencerminkan terlalu sedikitnya 

informasi yang mengalir ke bursa efek. Maka harga saham tersebut cenderung 

dipengaruhi oleh tekanan psikologis pembeli atau penjual. Untuk mencegah 

hal tersebut, sebaiknya perusahaan setiap saat memberi informasi yang cukup 

ke bursa efek, sepanjang informasi tersebut berpengaruh terhadap harga pasar 

sahamnya. 

Menurut Syahyunan (2013, hal. 200) harga saham adalah  harga yang 

menunjukkan kepemilikan seseorang atau badan terhadap suatu perusahaan. 

Artinya, jika seseorang membeli saham suatu perusahaan, berarti dia telah 

menyertakan modal ke dalam perusahaan tersebut sebanyak jumlah saham 

yang ia beli. 

Menurut Hadi (2015, hal. 120) harga saham adalah harga yang 

merupakan salah satu komoditas keuangan yang diperdagangkan di pasar 

modal .investasi saham oleh investor diharapkan dapat memberikan 

keuntungan . 

Menurut Brealey dkk, (2008, hal. 46) harga saham adalah nilai dari 

suatu perusahaan yang mengikhtisarkan penilaian kolektif investor tentang 
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seberapa baik suatu perusahaan, baik kinerja saat ini ataupun prospek ke 

depannya. 

Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 11)  harga 

saham adalah nilai saham berdasarkan informasi yang diperkirakan, tetapi 

memiliki kemungkinan salah seperti yang dilihat oleh investor marginal. 

Dengan demikian ditarik kesimpulkan bahwa harga saham adalah 

harga yang terbentuk sesuai permintaan dan penawaran dipasar jual beli 

saham dan biasanya merupakan harga penutupan. Harga saham merupakan 

harga penutupan pasar saham selama periode pengamatan untuk tiap-tiap jenis 

saham yang dijadikan sampel dan pergerakannya senantiasa diamati oleh para 

investor.Salah satu konsep dasar dalam manajemen keuangan adalah bahwa 

tujuan yang ingin dicapai manajemen keuangan adalah memaksimalisasi nilai 

perusahaan. 

b.Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham  

Harga saham adalah nilai sekarang dari arus kas yang akan di terima 

oleh pemilik saham di kemudian hari.Menurut Houston dan Brigham (2010, 

hal. 76), faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham adalah: 

1) Laba per lembar saham 

Laba perlembar saham adalah ukuran profitabilitas yang sangat 

berguna dan apabila dibandingkan dengan Laba per Saham pada 

perusahaan sejenisnya, Laba per Saham ini akan memberikan suatu 

gambaran yang sangat jelas tentang  kekuatan profitabilitas antara 

perusahaan yang bersangkutan dengan perusahaan pembandingnya.  
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2) Tingkat bunga  

Harga yang di keluarkan debitur untuk mendorong seorang kreditur 

memindahkan sumber daya langka (uang) mereka, akan tetapi, uang yang 

dikeluarkan debitur mempunyai kemungkinan adanya kerugian berupa 

risiko. 

3) Jumlah kas deviden yang diberikan 

Artinya berapa banyak besaran deviden berupa uang cash yang 

diberikan perusahaan kepada para pemegang sahamnya sesuai dengan 

keuntungan yang di dapat oleh perusahaan. 

4) Jumlah laba yang didapat perusahaan 

Semakin besar keuntungan yang di dapat oleh perusahaan maka 

semakin besar pula keuntungan yang didapat oleh pemegang saham. 

Begitupun sebaliknya semakin kecil dan rendah keuntungan yang didapat 

perusahaan semakin kecil pula keuntungan yang diterima oleh pemegang 

saham tersebut. 

5) Tingkat resiko dan pengembalian 

Tingkat resiko yakni seberapa besar kemungkinan perusahaan 

untuk mengalami kegagalan dalam mencapai target yang telah ditentukan  

dan apakah perusahaan mampu minimal mengembalikan modal yang telah 

diinvestasikan para pemegang saham dan sejauh mana kemungkinan 

perusahaan dapat mampu mencapai target laba yang telah direncanakan. 

Artinya semakin besar kemungkinan perusahaan dapat meminimalisirkan 

resiko yang di dapat maka semkin tertarik pula para investor untuk 

menanamkan saham nya di perusahaan tersebut.  
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c.  Tujuan Dan Manfaat Harga Saham 

Harga saham sebagai bagian yang fundamental dalam investasi 

tentu memiliki pengaruh yang besar terhadap keputusan investasi 

seseorang. Sehingga dengan harga saham seorang individu dapat 

mengambil keputusan yang baik dalam berinvestasi dikarenakan adanya 

manfaat dan tujuan yang baik dari perusahaan. Harga saham mempunyai 

tiga tujuan dan manfaat utama menurut Tandelilin  (2010,  hal. 133): 

1) Sebagai penanda arah pasar 

Artinya bagaimana harga saham dapat menjadi tolak ukur tingkat 

keuntungan dari suatu perusahaan dan menjadi tolak ukur kinerja 

perusahaan sehingga para investor tahu kemana dan bagaiman 

menginvestasikan dana yang mereka miliki. 

2) Pengukur tingkat keuntungan 

Keuntungan suatu perusahaan menjadi daya tarik tersendiri bagi 

para investor untuk menanamkan modalnya dengan harga saham yang 

sesuai maka para investor akan mulai menannamkan saham nya 

dilihat dari kinerja perusahaan dalam menggapai keuntungan. 

3) Tolak ukur kinerja portofolio. 

 Portofolio adalah istilah keuangan yang menunjukkan koleksi 

investasi lembaga keunagan atau individu. Portofolio juga merupakan 

sekumpulan aset baik berupa aset riil ataupun financial yang dimiliki 

investor. Maka dengan harga saham para investor dapat melihat 
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kombinasi saham yang bisa mereka lakukan agar dapat mencapai laba 

yang maksimal. 

d.  Pengukuran Harga Saham  

Menurut Hadi (2015, hal. 123) harga saham merupakan hasil 

perkalian antara base price dengan jumlah saham yang beredar 

(outstanding share) rumus nya : 

Rumus : V base = P base x Ss 

V base = base value/nilai dasar 

P base = base price/harga dasar 

Ss = jumlah saham yang berbeda / outstanding share 

 2. Current Ratio 

 a. Pengertian Current Ratio 

    Nilai Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva dan 

kewajiban lancar dan merupakan ukuran yang paling umum digunakan 

untuk mengetahui kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Current ratio menunjukkan sejauh mana aktiva lancar 

dari kewajiban-kewajiban lancarnya. Semakin besar perbandingan aktiva 

lancar dari kewajiban lancar, maka semangkin tinggi pula kemampuan 

perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. 

  Menurut Kasmir (2013, hal. 134) Current ratio merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditaguh 

secara keseluruhan. 
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  Menurut Harahap (2008, hal. 301) Curren tratio menunjukkan 

sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar. 

Tersedianya sumber kas untuk memenuhu kewajiban tersebut berasal dari 

aktiva lancar.  

Menurut Hery (2016, hal. 152)  current ratio adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek nya yang segera jatuh tempo menggunakan aset 

yang tersedia. 

Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2015, hal. 83) Current Ratio 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa banyak aset lancar 

bisa dipakai untuk melunasi kewajiban lancar. 

Sedangkan menurut Munawir (2014, hal. 72) Current ratio 

menunjukkan tingkat keamanan (margin of safety) kreditor jangka pendek, 

atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa current 

ratio adalah kewajiban pembayaran dalam satu tahun atau siklus operasi 

yang normal dalam usaha menggunakan aset lancar yang dimiliki. 

b. Faktor- Faktor yang mempengaruhi Current Ratio  

Current ratio menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi 

kewajiban-kewajiban lancarnya. Semangkin besar perbandingan aktiva 

lancar dari kewajiban lancar, maka semakin tinggi pula kemampuan 

perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. 

Jika perusahaan mengalami kesulitan keuangan perusahaan akan 

membayar tagihan-tagihan (utang usaha) secara lambat, meminjam dari 
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bank dan seterusnya. Jika kewajiban lancar meningkat lebih cepat dari 

aktiva, rasio lancar akan turun, dan hal ini pertanda akan adanya masalah. 

Karena current ratio merupakan indikator tunggal terbaik sampai sejauh 

mana klaim dari kreditor jangka pendek telah ditutupi aktiva- aktiva yang 

diharapkan dapat diubah menjadi kas dengan cukup cepat. 

Menurut Brigham & Houston (2010, hal. 96) yang mempengaruhi 

ukuran rasio lancar (Current Ratio) sebagai berikut : 

1. Aktiva lancar, yang meliputi : 

a) Kas 

b) Sekuritas 

c) Persediaan  

d) Piutang usaha  

2. Kewajiban lancar, yang meliputi: 

a) Hutang usaha 

b) Wesel tagih jangka pendek 

c) Hutang jatuh tempo yang kurang dari satu tahun 

d) Akrual pajak 

c. Tujuan dan Manfaat Current Ratio 

Perhitungan  rasio   likuiditas  memberikan   cukup  banyak   

manfaat   bagi berbagai pihak    yang    berkepentingan    terhadap    

perusahaan.    Pihak    yang berkepentingan  adalah   pemilik  perusahaan   

dan  manajemen  perusahaan   guna menilai  kemampuan   mereka   

sendiri.  Kemudian   pihak  luar   perusahaan   juga memiliki 

kepentingan, seperti pihak  kreditor atau penyedia dana bagi  perusahaan, 
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misalnya perbankan  atau  pihak distributor  atau pihak  suplier  yang 

menyalurkan atau menjual barang yang pembayarannya secara langsung 

kepada perusahaan. 

Maka  dari   itu,  perhitungan  rasio   likuiditas  tidak  hanya   

berguna  bagi perusahaan, namun juga bagi pihak  luar perusahaan. 

Berikut ini adalah tujuan dan manfaat yang  dapat dipetik  dari hasil rasio  

likuiditas menurut Kasmir (2013 hal.136)  dalambukunya “Analisis 

laporan Keuangan”  sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar  kewajiban atau 

utang yang  segera  jatuh tempo  pada  saat  ditagih.  Artinya,  

kemampuan  untuk membayar kewajiban  yang sudah dibayar  sesuai 

jadwal batas  waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu). 

2. Untuk  mengukur  kemampuan  perusahaan  membayar   kewajiban  

jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya   

jumlah kewajiban yang berumur dibawah satu  tahun atau sama dengan 

satu tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar. 

3. Untuk  mengukur  kemampuan  perusahaan  membayar   kewajiban  

jangka pendek  dengan aktiva  lancar  tanpa memperhitungkan  sediaan  

dan utang yang dianggap likuiditasnya lebih rendah. 

4. Untuk  mengukur  atau  membandingkan antara  jumlah  sediaan  yang  

ada dengan modal kerja perusahaan. 

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk  

membayar utang. 

6. Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan 
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perencanaan kas dan utang. 

7. Untuk  melihat  kondisi  dan  posisi  likuiditas perusahaan  dari  waktu  

kewaktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

8. Untuk   melihat   kelemahan   yang   dimiliki   kelemahan   yanng   

dimiliki perusahaan, dari  masing-masing komponen yang  ada di 

aktiva  lancar danutang lancar. 

d. Pengukuran Current Ratio 

Untuk mengukur current ratio maka yang dilihat adalah jumlah 

aset lancar dan kewajiban lancarnya dalam satu tahun. Tersedianya sumber 

kas untuk memenuhi kewajiban tersebut beerasal dari aktiva lancar. 

Menurut Harahap (2015, hal.301) rumus yang digunakan untuk mengukur 

current ratio adalah sebagai berikut: 

 

Current ratio= 
                        x 100% 

 Dari perhitungan diatas dapat dijelaskan bahwa seberapa besar 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendeknya dengan 

membandingkan aset lancar dengan hutang lancar. Rasio ini dapat dibuat 

dalam bentuk kali atau bentuk presentasi. Rasio lancar yang lebih aman 

jika berada diatas 1 kali atau diatas 100%. Artinya aktiva lancar harus jauh 

diatas hutang lancar. 
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3. Debt to Equity Ratio  

a. Pengertian Debt to Equity Ratio 

 Rasio ini dicari dengan membandingkan antara seluruh hutang 

termasuk utang lancar dan seluruh equitas. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah data yang dijadikan pinjaman (kreditor) dengan 

pemilih perusahaan. Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang. 

Menurut Marsuki (2010, hal. 48) Debt to Equity Ratio merupakan 

rasio yang dapat dipergunakan untuk mengetahui sejauh mana keseluruhan 

kewajiban bank sentral ditanggung atau diselesaikan dengan menggunkan 

sumber equitas. 

Menurut Syahyunan (2013, hal. 93) Debt to Equity Ratio adalah 

perbandingan utang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan 

menunjukan kemampuan modal sendiri perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya. 

Menurut Hery (2016, hal. 168) Debt to Equity Ratio adalah ratio 

yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal 

untuk mengetahui besarnya dana yang disediakan oleh kreditor dengan 

jumlah dana dari pemilik perusahaan. 

Menurut Kamaluddin dan Indriani (2012, hal 43) Debt to Equity 

Ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai perbandingan antara 

utang dan ekuitas perusahaan. 

Sedangkan menurut Kasmir (2013, hal. 157) Debt to Equity Ratio 

adalah rasio yang menunjukkan untuk menilai hutang dan equitas. Rasio 
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ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk 

utang lancar dengan seluruh equitas rasio ini digunakan untuk mengetahui 

jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik 

perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang. 

Maka dapat disimpulkan debt to equity ratio adalah rasio utang 

modal yang menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat 

menutupi hutang-hutang kepada pihak luar dan merupakan rasio yang 

mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang. 

b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Debt To Equity Ratio 

 Salah satu tugas manajer keuangan adalah memenuhi kebutuhan 

dana perusahaan. Salah satu tugas manager disini adalah untuk mengambil 

keputusan mengenai komposisi dana dan sumber dari dana itu sendiri yang 

digunakan oleh perusahaan.  

 Hal tersebut diputuskan dengan mempertimbangkan setiap akibat 

dari penggunaan komponen dana tertentu misalnya memperkirakan biaya-

biaya yang akan di tanggung perusahaan dengan menggunakan salah satu 

komposisi dana tersebut (biaya modal) sebagai modal perusahaan sebagai 

konsekuensi atas penggunaan komposisi dana yang dipilih tersebut untuk 

itu perlu bagi manager untuk mempertimbangkan berbagai faktor yang 

dapat mempengaruhi tingkat debt to equity ratio perusahaaan. 

 Menurut Sartono ( 2010, hal. 248) adapun faktor yang 

mempengaruhi debt to equity ratio: 
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1) Tingkat penjualan 

Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil berarti memiliki 

aliran kasenatif stabil pula. Maka dapat menggunakan hutang lebih 

besar dari perusahaan dengan penjualan tidak stabil. 

2) Struktur aset 

Perusahaan yang memiliki aset tetap dalam jumlah besar dapat 

menggunakan hutang dalam jumlah besar. Hal ini disebabkan 

karena dari skala nya perubahan besar akan lebih mudah 

mendapatkan akses ke sumber dana dibandingkan dengan 

perusahaan kecil. Kemudian besarnya aset dapat digunakan sebagai 

jaminan atau korelasi hutang perusahaan. Memang penggunaan 

hutang dalam jumlah besar akan meningkatkan financial risk 

meningkat. Sementara aset tetap dalam jumlah tertentu akan 

memperbesar business risk yang artinya total risk juga akan 

meningkat. 

3) Tingkat pertumbuhan perusahaan 

Semakin cepat pertumbuhan maka semakin besar kebutuhan dana 

untuk pembiayaan ekspansi. Semakin besar kebutuhan pembiayaan 

mendatang maka semakin besar keinginan perusahaan 

menginginkan laba. Jadi perusahaan yang sedang tumbuh 

sebaiknya tidak membagikan laba sebagai dividen tetapi lebih baik 

digunakan sebagai biaya investasi. 

4) Profitabilitas 
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Profitabilitas sebelumnya merupakan faktor penting dalam 

menentukan kinerja keuangan. Dengan laba ditahan yang besar 

perusahaan akan lebih senang laba ditahan sebelum menggunakan 

hutang. Meskipun secara teoritis sumber modal yang biaya nya 

rendah adalah hutang. Kemudian saham prefen dan yang paling 

mahal adalah saham biasa atau laba ditahan, pertimbangan lain 

adalah bahwa directcost untuk pembiayaan eksternal lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembiayaan internal. 

5) Variabilitas laba dan perlindungan pajak 

Variabel ini sangat erat dengan penjualan. Jika variabilitas atau 

volatilitas laba perusahaan kecil maka perusahaan mempunyai 

kemampuan lebih besar untuk menanggung beban tetap dari 

hutang. Ada kecenderungan bahwa penggunaan hutang akan 

memberikan manfaat berupa perlindungan pajak. 

6) Skala perusahaan 

Perusahaan besar yang sudah well-estabilized akan lebih mudah 

memperoleh modal di pasar modal dibandingkan dengan 

perusahaan kecil. Karena kemudahaan akses tersebut berarti 

perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar pula. 

Bukti empiris menyatakan bahwa skala perusahaan berhubungan 

positif dengan rasio antara hutang dengan bukti ekuitas atau debt to 

equity ratio. 
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7) Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro 

Perusahaan perlu menanti untuk menjual saham dan aplikasi. 

Secara umum kondisi yang tepat menjual obligasi/saham pada saat 

bunga pasar sedang rendah dan pasar sedang bullish. Tidak jarang 

perusahaan harus memberikan signal-signal dalam rangka 

memperkecil informasi yang tidak simetris agar pasar menghargai 

perusahaan secara wajar. 

c. Tujuan dan Manfaat Debt To Equity Ratio 

Menurut Harahap (2015, hal. 303) Debt To Equity Ratio digunakan 

untuk mengukur sejauh mana, modal pemilik dapat menutupi hutang-

hutang kepada pihak luar, semakin kecil ratio ini semakin baik. Untuk 

pihak keamanan luar jika jumlah modal lebih besar dari hutang minimal 

sama. Namun, bagi pemegang saham atau manajemen rasio leverage ini 

sebaiknya besar, agar dapat lebih mengamankan saham yang mereka 

miliki terhindar dari kerugian. 

Sedangkan menurut Hery (2015, hal.98) Debt To Equity Ratio  

digunakan untuk mengetahui besarnya perbandingan antara dana yang 

disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa manfaat Debt To Equity Ratio  

berguna untuk mengetahui bagaimana modal yang tersedia baik dari 

investor maupun kreditor dalam menutupi hutang-hutang yang dimiliki 

oleh perusahaan. 

 



26 
 

 

d. Pengukuran Debt To Equity Ratio 

Debt to equity ratio untuk setiap perusahaan berbeda-beda 

tergantung karakteristik bisnis dan keberagamaan arus kasnya. Perusahaan 

dengan arus kas stabil biasanya memiliki ratio yang lebih tinggi dari ratio 

kas yang kurang stabil. Sehingga apabila seorang investor hendak 

memutuskan untuk berinvestasi perlu meninjau rasio ini terlebih dahulu. 

Menurut Kasmir (2013, hal. 158) rumus untuk mencari debttoequityratio 

adalah: 

                    =              (    )        (      )  

4. Return On Assets 

a. Pengertian Return On Assets 

Return on assets adalah resiko profitabilitas untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan 

total aktiva yang ada dan setelah biaya-biaya modal (biaya yang digunakan 

mendanai aktiva) dikeluarkan dari analisis. 

Return on assets merupakan suatu ukuran tentang efektifitasi 

manajemen dalam mengelola investasinya. Disamping itu hasil 

pengembalian investasi menunjukkan produktifitas dari seluruh dana 

perusahaan. Baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Manajer sering 

mengukur kinerja perusahaan, karena laba bersih mengukur keuntungan 

setelah dipotong beban bunga. Praktik ini membuat profitabilitas yang 

jelas dari perusahaan sebagai fungsi struktur modalnya. 
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Menurut Syahyunan (2013, hal. 94) Return On Assets adalah 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari assets 

yang dipergunakan.  

Menurut Kasmir (2013, hal. 201) Return On Assets adalah rasio 

yang menunjukkan hasil  (return )atas jumlah aktiva yang digunakan 

dalam perusahaan. Return on assets  juga merupakan suatu ukuran tentang 

efektifitas manajemen dalam mengelola investasinya.  

MenurutTandelilin (2010, hal 372), Return On Assets 

menggambarkan sejauh mana kemampuan aset-aset yang dimiliki 

perusahaan bisa menghasilkan laba. 

Menurut Harahap (2015, hal. 305) Return On Assets adalah rasio 

yang menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur dari 

modal pemilik. Sehingga semakin besar semakin bagus.  

Sedangkan menurut Munawir (2014, hal. 89) Return On Assets 

adalah rasio yang menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi 

perusahaan (net operating income) dengan jumlah investasi/aktiva yang 

digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut (net operating 

assets).  

Berdasarkan definisi menurut ahli tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Return On Assets merupakan rasio profitabilitas yang digunakan 

untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Asseets 

Menurut Munawir (2014, hal. 89) return on assets dipengaruhi oleh 

2 faktor antara lain : 

1. Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan untuk operasi). 

2. Profit margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyataan 

dalam persentase dan dalam penjualan bersih. Profit margin ini 

mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan 

dihubungkan dengan penjualannya. 

c. Manfaat Dan Tujuan Dari Return On Assets 

Menurut Munawir (2014, hal. 91) manfaat dari Return On Assets 

dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1. Apabila perusahaan sudah menjalankan akuntansi yang baik maka 

manajemen dengan menggunakan teknik return on assetsdapat 

mengukur efisiensi penggunaan modal yang bekerja, efisiensi 

produksi, dan efisiensi bagian penjualan. 

2. Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehingga dapat 

diperoleh rasio industri maka dengan analisa return on assets ini 

maka dapat dibandingkan efisiensi penggunaan modal pada 

perusahaannya dan perusahaan lain yang sejenis. 

3. Analisa return on assets dapat digunakan untuk mengukir efisiensi 

tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi atau bagian yaitu 

dengan mengalokasikan semua biaya dan modal kedalam bagian 

yang bersangkutan. 
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4. Analisa return on assets dapat digunakan untuk mengukur 

profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan 

perusahaan. 

5. Return on assets selalu berguna untuk keperluan kontrol juga 

berguna untuk keperluan perencanaan 

d. Pengukuran Return On Assets 

Pengukuran return on assets dapat dilihat dari laba setelah pajak 

atau laba bersih dengan total assets perusahaan. Menurut Syahyunan 

(2013, hal. 94) Return On Assets yaitu : 

 

                =                        

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang bagaimana teori 

hubungan dengan berbagai faktor yang telah diindentifikasikan sebagai masalah 

dan juga membantu menjelaskan hubungan antara variabel indenpenden dalam 

penelitian ini adalah current ratio, debt to equity ratio, return on assetssedangkan 

variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham. 

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham 

Kinerja suatu perusahaan dalam menaikkan harga saham nya dapat 

dilihat dari kemampuan perusahaan tersebut dalam membayar kewajiban 

jangka pendek nya. Artinya jika perusahaan dapat melunasi/membayarkan 

kewajiban jangka pendek dengan baik maka perusahaan itu dinilai sebagai 

perusahaan yang mempertahankan tren yang baik sehingga menunjukkan 

tingkat keamanan atau margin of safety.  
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Menurut Munawir (2014, hal. 72) perusahaan dengan current ratio 

yang tinggi belum tentu menjamin akan dapat dibayar hutang perusahaan 

yang sudah jatuh tempo karena proposi/distribusi dari aktiva lancar yang 

tidak menguntungkan. Misalnya jumlah persediaan yang relatif tinggi 

dibandingkan taksiran tingkat penjualan yang akan datang sehingga tingkat 

perputaran persediaan rendah dan menunjukkan over investmen yang akan 

mempengaruhi keputusan orang berinvestasi di perusahaan tersebut. 

Nilai Current Ratio (CR) yang tinggi akan menarik minat investor, 

hal tersebut dilakukan untuk menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi 

yang liquid. Dalam suatu perusahaan apabila banyak investor yang banyak 

berminat membeli saham, maka saham tersebut akan naik dan harga saham 

akan meningkat. Maka menurut penelitian terdahulu Setiyawan (2014) 

Current Ratio  berpengaruh positif terhadap harga saham. 

2. Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Harga Saham 

 Debt to equity ratiomerupakan ratio yang digunakan untuk 

menaikkan hutang dan ekuitas dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk 

mengetahui setiap rupiah sendiri yang dijadikan modal jaminan hutang.  

    Menurut Kasmir (2013, hal. 158) bagi bank (kreditor) semakin besar 

rasio ini akan semakin tidak menguntungkan karena akan semakin besar 

ditanggung atas kegagalan yang terjadi di perusahaan. Namun bagi 

perusahaan justru semakin besar rasio ini semakin baik, sebaiknya rasio 

rendah semakin tinggi dana yang disediakan pemilik dan semakin besar 

dana sebagai pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian/penyusutan 
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aktiva. Sehingga rasio ini memberikan petunjuk umum tentang kelayakan 

dan resiko keuangan perusahaan. 

Semakin tinggi Debt to Equity Ratio akan semakin tinggi 

kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, sehingga 

minat investor yang akan berinvestasi dalam perusahaan tersebut akan 

semakin kecil. Dengan demikian maka harga saham perusahaan akan 

rendah. Sehingga menurut penelitian terahulu Erlyna (2015) Debt to 

Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

3. Pengaruh Return On Assets Terhadap Harga Saham 

Kinerja suatu perusahaan yang paling efektif dapat dilihat dari 

pengembalian investasi atau dikenal dengan return on assets yaitu rasio yang 

menunjukkan hasil atas aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Return on 

assets juga merupakan aturan dalam menggunakan efektifitas manajemen 

dalam mengelola investasinya. 

Menurut Kasmir (2013, hal. 202) hasil pengembalian investasi 

menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik modal 

pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil rasio ini semakin kurang baik 

demikian pula sebaliknya artinya rasio ini digunakan untuk mengukur 

efektifitas dalam operasi perusahaan 

Return on assets yang semakin meningkat menunjukkan kinerja 

perusahaan yang semakin baik dan para pemegang saham akan memperoleh 

keuntungan.  

Dengan semakin meningkatnya dividen yang diterima oleh para 

pemegang saham maka akan menjadi daya tarik untuk para investor dalam 



32 
 

 

menanamkan sahamnya dalam perusahaan tersebut. Sehingga menurut 

penelitian terdahulu Safitri (2013) Return  On Asset (ROA) berpengaruh 

positif terhadap harga saham. 

4. Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio Dan Return On Asset 

Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan penelitian terhadahulu bahwa current ratio, debt to 

equity ratio dan return on asset dapat mempengaruhi tingkat harga saham 

perusahaan. Dengan demikian dapat menjadi dasar para investor untuk 

menanamkan saham nya di pasar modal .  

Menurut Pasaribu (2008) secara simultan dan parsial faktor-faktor 

fundamental seperti current ratio, debt to equity ratio, serta return on 

asset dapat mempengaruhi harga saham secara signifikan. 

Maka dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 

rasio ini dapat diketahui apakah perusahaan itu efektif dalam menjalankan 

operasinya sehingga mempengaruhi harga saham di pasar modal dan 

menjadi acuan para investor untuk berinvestasi. Apabalia harga saham 

sesuai dengan rasio yang ada maka para investor tentu akan tertarik 

dengan perusahaan tersebut terlebih lagi dengan melihat rasio rasio 

fundamental yang mempengaruhi harga saham tersebut. Selanjutnya 

kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat di gunakan melalui gambar 

berikut ini: 
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Gambar II.1 Paradigma Penelitian 

C. Hipotesis  

Juliandi dkk, (2015, hal 45) ”mengidentifikasi hipotesis adalah dugaan 

atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada perumusan masalah penelitian’’ 

dari definisi diatas dapat disimpulkan, hipotesis merupakan pertanyaan atau 

dugaan sementara mengenai perumusan pada masalah penelitian berdasarkan 

kerangka pemikiran di atas,penulis mencoba merumuskan hipotesis sebagai 

dugaan sementara dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga saham 

pada perusahaan konstruksi dan bangun an yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 2012-2016. 

2. Debt to equity ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan konstruksi dan bangunan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 2012-2016. 

Current 
ratio(X1) 

Debt to 
equity ratio 

(X2) 

Return on 
asset(X3) 

HargaSah
am     (Y) 



34 
 

 

3. Return on assets berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 2012-2016 

4. Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan Return On Assets berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan konstruksi 

dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2012-2016. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian. 

Pendekatan penelitian menggambarkan jenis/bentuk penelitian 

yang mendasari penelitian, pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan asosiatif. 

Menurutut Sugiyono (2016, hal. 89) yaitu suatu pernyataan penelitian 

bersifat menanyakan dan menunjukkan dugaaan tentang hubungan antara 

dua variabel atau lebih. 

B. Defenisi Operasional 

Dalam menentukan defenisi operasional pada masing-masing 

variabel untuk menentukan ukuran yang menjadi dasar. Menurut Sugiyono 

(2016, hal.3) variabel adalah suatu atribut atau sifat ataupun nilai dari 

orang, obyek, maupun bidang kegiatan dan keilmuan tertentu.  

Adapun variabel dalam penelitian ini, dimana alat ukur yang 

digunakan adalah current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), return on 

assets (ROA) sebagai variabel independen/bebas. Menurut Sugiyono 

(2016, hal. 4) variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab 

perubahan atau timbulnya varriabel dependen (terikat). Dan  harga saham 

sebagai variabel dependen/terikat. Menurut Sugiyono (2016, hal. 4) 

variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. Adapun defenisi oeperasional masing 

masing variabel adalah sebagai berikut : 
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1. Variabel Dependen/Terikat (Harga Saham) 

Menurut Brealey dkk, (2008, hal. 46) harga saham adalah nilai dari 

suatu perusahaan yang mengikhtisarkan penilaian kolektif investor tentang 

seberapa baik suatu perusahaan, baik kinerja saat ini ataupun prospek ke 

depannya. Pada penelitian kali penulis mengambil data harga saham 

perusahaan manufaktur sub sektor konstruksi dan bangunan bursa efek 

indonesia periode 2012-2016. 

2. Variabel Independent/Bebas  

a. Current Ratio  

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Current Ratio menurut Samryn (2012, hal 411) yaitu kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan aset 

lancar yang tersedia. Pada penelitian kali penulis mengambil data current 

ratio perusahaan manufaktur sub sektor konstruksi dan bangunan bursa 

efek indonesia periode 2012-2016 Adapun formula untuk menghitung 

Current Ratio  adalah sebagai berikut: 

 

Current Ratio=
                                       

b. Debt To Equity Ratio 

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Debt to equity ratio Hery (2016, hal 168) yaitu perbandingan utang dan 

ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan 

modal sendiri perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya. Pada 
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penelitian kali penulis mengambil data Debt to equity ratio perusahaan 

manufaktur sub sektor konstruksi dan bangunan bursa efek indonesia 

periode 2012-2016. Adapun formula untuk menghitung Debt to equity 

ratio adalah sebagai berikut : 

Debt To Equity Ratio = 
                       

c. Return On Assets 

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Return On Assets Syahyunan (2013, hal 94)  yaitu rasio yang digunakan 

untuk menghitung profitabilitas perusahaan didalam menghasilkan 

keuntungan dengan aktiva yang dimilikinya. Pada penelitian kali 

penulis mengambil data return on asset perusahaan manufaktur sub 

sektor konstruksi dan bangunan bursa efek indonesia periode 2012-

2016. Adapun formula untuk menghitung Return On Assets  adalah 

sebagai berikut: 

  

  Return On Assets  =  
                      

C. Tempat Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada perusahaan konstruksi dan bangunan 

yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI)  dengan mengakses situs 

www.idx.co.id 

 

 

http://www.idx.co.id
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian direncakan dari bulan November sampai dengan 

bulan Maret 2018. Penelitian ini diawali dengan pengamatan sebagai 

persiapan sampai ketahap akhir yaitu pelaporan hasil penelitian.Secara 

lebih terperinci untuk jadwal dan waktu penelitian dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel III.1 
Jadwal dan Waktu Penelitian 

 

No Proses penelitian 

Bulan 
November 

2107 
Desember 

2017 
Januari 

2018 
Februari 

2018 
Maret 
2018 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Pengumpulan Data                     
2 Pengajuan Judul                     
3 Pengumpulan Teori                     
4 Penyusunan Proposal                     
5 Bimbingan Proposal                     
6 Seminar proposal                     
7 Pengumpulan Data                      
8 Bimbingan Skripsi                      
9 Sidang Meja Hijau                     

 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Adapun pengertian populasi menurut Sugioyono (2016, hal. 61) 

menyatakan bahwa ’Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di 

tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulan’’. 

Populasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

konstruksi dan bangunan  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode 2012-2016 sebanyak 14  perusahaan. 
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Populasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode 2012-2016 sebanyak 14 perusahaan. 

Berikut adalah perusahaan konstruksi dan bangunan  yang 

termasuk untuk populasi: 

Tabel III.2 
Populasi Penelitian 

 

NO Kode 
Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ACST Acset Indonusa,Tbk 
2 ADHI Adhi Karya,Tbk 
3 CSIS Cahayasakti Investindo Sukses,Tbk 
4 DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring,Tbk 
5 IDPR Indonesia Pondasi Raya,Tbk 
6 MTRA Mitra Pemuda.Tbk 
7 NRCA Nusa Raya Cipta,Tbk 
8 PBSA Paramita Bangun Saran,Tbk 
9 PTPP Pembangunan Perumahan (Persero),Tbk 

10 SSIA Surya Semesta Internusa,Tbk 
11 TOPS Totalindo Eka Persada,Tbk 
12 TOTL Total Bangun Persada,Tbk 
13 WIKA Wijaya Karya (Persero),Tbk 
14 WSKT Waskita Karya (Persero),Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018) 
 

2. Sampel 

Sedangkan pengertian sample penelitian menurut Sugiyono (2016, hal. 

62) menyatakan bahwa.’’ Sample merupakan bagian dari populasi yang 

memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan ditiru. 

Non profitability sampling yaitu digunakan untuk menetapkan 

sample dalam penelitian ini.Dalam penelitian ini metode penelitian sample 

yang di gunakan adalah Proposive sampling yaitu memilih sample populasi 

berdasarkan informasi kriteria tertentu.Adapun kriteria sebagai berikut: 



40 
 

a. Perusahaan konstruksi dan bangunan yang listing di bursa efek 

periode 2012-2016 

b. Laporan keuangan perusahaan konstruksi dan bangunan yang 

dipublikasikan 2012-2016 

 Berdasarkan kriteria di atas, yang menjadi sample sebanyak 6 

perusahaan yaitu: 

Tabel III.3 
Sample Penelitian 

 

No Kode 
Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ADHI Adhi Karya,Tbk 
2 DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring,Tbk 
3 PTPP Pembangunan Perumahan (Persero),Tbk 
4 SSIA Surya Semesta Internusa,Tbk 
5 TOTL Total Bangun Persada,Tbk 
6 WIKA Wijaya Karya (Persero),.Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018) 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan datayang digunakan adalah sumber sekunder. 

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data yang digunakan adalah data eksternal, yaitu data 

yang dicari secara simultan dengan cara mendapatkan dari luar perusahaan. Pada 

penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan teknik studi dokumentasi. 

Menurut Juliandi dkk, (2015, hal. 68) studi dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data, dimana pengumpulan data diperoleh dari media internet 

dengan cara mendownload melalui situs resmi. Pada penelitian kali peneliti 

mengumpulkan data di Bursa Efek Indonesia untuk memperoleh data mengenai 

laporan keuangan yang telah dipublikasikan. 
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F. Teknik Analisis Data   

Teknik analisis data yang dgunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif. Menurut Juliandi dkk, (2015 hal. 86) penelitian kuantitatif yakni 

menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan 

kemampuan menarik kesimpulan dari pengujian tersebut,statistik yang 

digunakan adalah sebagai berikut:  

1. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik, digunakan untuk memastikan bahwa alat uji 

regresi berganda dapat digunakan atau tidak. Apabila uji asumsi klasik telah 

terpenuhi, maka alat uji statistik regresi linier berganda dapat digunakan. 

Model regresi linier berganda dapat disebut sebagai model yang baik apabila 

model tersebut memenuhi asumsi normalitas data dan terbebas dari asumsi-

asumsi klasik lain yaitu heteroskedastisitas, linieritas, dan multikolinieritas. 

a. Uji Normalitas  

  MenurutJuliandidkk, (2015, hal. 160) Pengujian ini bertujuan 

untuk menguji apakah dalam modelregresi, variabel dependen (terikat) 

dan variabel independent (bebas) keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Dasar pengambilan keputusan dalam deteksi normalitas yaitu 

jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Tetapi jika 

data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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b. Uji multikolinieritas 

  Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan   

adanya korelasi antar variabel bebas (independen) model regresi yang 

baik seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen. Menurut Juliandi dkk, (2015, hal. 161), uji 

multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variable independen. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

  Menurut Juliandi dkk, (2015, hal. 160) Uji heteroskedastisitas 

bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yanglain. Jika varian 

dari residual satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Cara mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi 

variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SDRESID. 

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 

ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SDRESID dan 

ZPRED dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan sumbu X 

residual (Yprediksi-Y sesungguhnya) yang telah di Standardized. Dasar 

analisis heteroskedastisitas, sebagai berikut : 
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1. Jika ada pola tertentu seperti titik yang membentuk pola yang 

teratur(bergelombang melebar kemudian menyempit), maka       

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 

danbawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak heteroskedastisitas.. 

2. Regresi Linier Berganda 

  Menurut Juliandi (2015, hal.153) regresi linear berganda adalah 

cara unuk memprediksi perubahan nilai variabel terikat akibat pengaruh 

dari variabel bebeas. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi 

linear berganda, untukmengetahui hubungan positif maupun negatif dari 

variabel independen danvariabel dependen maka peneliti menggunakan 

regresi linear berganda denganrumus: 

Y = a + b1.X1 + b2.X2 + e 

Keterangan: 

Y = Variabel dependen (Return On Assets) 

a = Konstanta 

b = Angka arah koefisien regresi 

X1 = Variabel Independen (Current Ratio) 

X2 =  Variabel Independen (Debt to Equity Ratio) 

e    = Standart error 

 Sebelum dilakukan pengujian regresi linier berganda, maka harus 

lulus dari uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji 

normalitas, uji multikolonieritas, uji heterokedastisitas dan uji 

autukolerasi : 
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3. Uji  Hipotesis  

 Uji hipotesis bertujuan untuk menganalisa apakah hipotesis terima 

atau ditolak, maka dapat dilihat F yakni ada nilai probabilitasnya. 

a. Uji Signifikan Parsial (uji statistik t) 

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

kemampuan dari masing-masing variabel independen dalam 

mempengaruhi variabel dependen. Alasan lain uji t dilakukanyaitu 

untuk menguji apakah variabel bebas secara individual terdapat 

hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. 

Menurut Sugiyono (2016, hal. 230) untuk menguji signifikan 

hubungan antara variable bebas terhadap variable lterikat Rumus 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

21
2

r
nrt
−

−
=  

Keterangan : 

t = nilai t hutang 

r = koefisien korelasi 

n = banyaknya pasangan rank 

Bentuk pengujian adalah: 

a) Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antaravariabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

b) Ho : rs ≠0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel  

bebas (X)    dengan variabel terikat (Y). 

 



45 
 

Kriteria Penarikkan kesimpulan berdasarkan t hitung dan  t tabel : 

1. Ho diterima jika : -t tabel ≤t hitung, ≤t tabel , pada α= 5%, df = n-2 

2. H0 ditolak jika : t hitung > t tabel, atau t hitung < -t tabel 

Kriteria Penarikan Kesimpulan berdasarkan probabilitas: 

1. H0 diterima jika nilai probabilitas ≥taraf signifikan sebesar 0,05                                         

(sig ≥α0,05).                 

2. Ha diterima jika nilai probabilitas ≤taraf signifikan sebesar 0,05(sig 

≥α0,05). 

 

Gambar III.1Kriteria Pengujian Hipotesis 

       b. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

           Uji F digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara simultanantar 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Menurut Sugiyono 

(2016, hal 235) Untuk menguji signifikansi hubungan antara 

variabelbebas terhadap variabel terikat digunakan dengan rumus berikut : 

 

Dimana: 

Fh  = F Hitung 

R  = Koefesien korelasi ganda 

k  = Jumlah variabel independen 
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n  = Jumlah anggota sampel 

Bentuk pengujian : 

1. H0 = 0 Tidak ada pengaruh antara Current Ratio da nDebt to                                      

Equity Ratio ,dan Return On Assets perusahaan terhadap harga 

saham. 

2. Hα ≠0 ada pengaruh antara Current Ratio dan Debt to Equity 

Ratio , dan Return On AssetsPerusahaan terhadap harga saham. 

Kriteria penarikan kesimpulan berdasarkan F hitung dan F tabel: 

1) Terima H0 apabila : 1) Fhitung ≤Ftabel atau 2) - Fhitung ≥- Ftabel . 

2) Terima Hα apabila : 1) Fhitung > Ftabel atau 2) - Fhitung < - Ftabel . 

Kriteria Penarikan Kesimpulan berdasarkan probabilitas: 

a) H0 diterima jika nilai probabilitas ≥taraf signifikan sebesar 0,05(sig 

≥α0,05). 

b) Hα diterima jika nilai probabilitas ≤taraf signifikan sebesar 0,05(sig 

≥α0,05). 

 

Gambar III.2  Kriteria Pengujian Hipotesis 

4. Koefisien Determinasi (R-Square) 

 Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui presentase besarnya 

pengaruh variabel dipenden yaitu dengan mengkuadratkan koefisien ditemukan. 

Penggunaannya, koefisien determinasi dinyatakan dalam persentase (%). 
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Menurut Sugiyono (2016, hal. 233) untuk menguji koefisien determinasi antara 

variabel bebas dengan variable terikat digunakan dengan rumus berikut: 

D = R² x 100% 

Keterangan : 

D  = Determinasi 

R = Nilai Korelasi Berganda. 

100%  = Persentase 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Data 

 Objek penelitian yang digunakan adalah Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Konstruksi dan Bangunan selama periode 2012 sampai dengan 2016 

(5 tahun). Penelitian ini melihat apakah Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan 

Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia ada 14 Perusahaan. Kemudian yang memenuhi kriteria sampel 

keseluruhan dari jumlah populasi yaitu 6 Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berikut 

nama-nama perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian ini sebagai berikut 

: 

Tabel IV.1 
Sampel Penelitian 

 
No Kode Emiten Nama Perusahaan 

1 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 

2 DGIK Nusa Konstruksi Enjinring Tbk 

3 PTPP Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk 

4 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk 

5 TOTL Total Bangun Persada Tbk 

6 WIKA Wijaya Karya Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2018 (data diolah  
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a. Harga saham  
  
 Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Harga 

Saham. Harga saham adalah nilai dari suatu perusahaan yang mengikhtisarkan 

penilaian kolektif investor tentang seberapa baik suatu perusahaan, baik kinerja 

saat ini ataupun prospek ke depannya. 

 Berikut adalah hasil perhitungan Harga saham pada masing-masing 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2012 sampai dengan 2016. 

Tabel IV.2 
Harga saham  Perusahaan Manufaktur Sub Konstruksi dan Bangunan 

(BEI) Periode 2012 sampai 2016 
 

No 
Kode 

Emitmen 
 

2012 
 

2013 
 

2014 
 

2015 
 

2016 

1 ADHI 1.572 1.281 2.953 2.140 2.086 

2 DGIK 144 150 179 85 55 

3 PTPP 788 1.103 3.398 3.683 3.810 

4 SSIA 1.080 560 1.070 715 434 

5 TOTL 900 500 1.120 615 765 

6 WIKA 1370 1.403 3.408 2.445 2.360 

 Rata-rata 976 833 2.021 1.614 1.585 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2018 (data diolah kembali) 

Berdasarkan tabel di atas Harga Saham perusahaan konstruksi dan 

bangunan mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Di lihat dari data diatas 

pula ada 3 perusahaan yang berada dibawah rata rata yakni perusahaan 

DGIK dengan rata rata Rp.123 , SSIA dengan rata rata 772 dan TOTL 

dengan rata rata 780. Dilihat dari data diatas juga bahwa ada perusahaan 

yang diatas rata rata harga saham yakni ADHI dengan rata rata 2.006 
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,PTPP dengan rata rata 2.556 serta WIKA dengan rata rata 2.197. adapun 

diantara semua perusahaan ini maka PTPP merupakan perusahaan dengan 

rata rataan harga saham tertinggi dibanding dengan yang lainnya itu 

artinya kinerja perusahaan tersebut amat  baik. Dari data diatas dapat kita 

lihat juga bahwa  PTPP menjadi perusahaan yang tidak memiliki 

penurunan harga saham dikarenakan baiknya kinerja keunagan perusahaan 

tersebut.  

Dilihat dari data diatas juga bahwa tahun 2014 adalah tahun 

dimana rata rata harga saham tertinggi yang arttinya di tahun  tersebut 

kinerja perusahaan mengalami peningkatan secara serempak naik dari 

tahun sebelumnya yaitu tahun 2013. Perusahaan-perusahaan yang harga 

sahamnya di bawah rata-rata menandakan bahwasannya kinerja 

perusahaan   tersebut kurang baik dan terjadi penurunan harga saham,dan 

akan berdampak pada investor yang memiliki saham tersebut, karena akan 

menentukan capital gain/loss (keuntungan/kerugian dari penjualan saham) 

yang akan mereka dapatkan.Naik turunnya harga saham di sebabkan oleh 

butuh uang, panik, fundamental perusahaan, dan manipulasi pasar.  

b. Current Ratio 

Variabel X1 yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current 

Ratio. Current Ratio merupakan perbandingan antara jumlah aktiva 

lancar dengan utang lancar. Berikut hasil perhitungan Current Ratio 

(CR) pada masing-masing Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 
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Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2012 sampai dengan 2016. 

Tabel IV.3 
Current Ratio (CR) Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Konstruksi dan 

Bangunan (BEI) 
Periode 2012 sampai 2016 

 
No 

Kode 
Emitmen 

 
2012 

 
2013 

 
2014 

 
2015 

 
2016 

1 ADHI 868,66 557,96 579,15 672,52 1046,80 

2 DGIK 1670,62 2610,12 2187,8 1444,9 707,41 

3 PTPP 949,2 719,17 565,53 532,95 534,1 

4 SSIA 219,25 275,6 236,45 228,49 173,7 

5 TOTL 1451,24 1065,08 1597,92 1102,62 1021,08 

6 WIKA 110,09 386,28 387,09 352,15 539,9 

 Rata-rata 878,18 935,70 925,66 722,26 670,5 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2018 (data diolah kembali) 

 
Berdasarakan tabel diatas bahwa current ratio mengalami fluktuasi 

yang tidak konsisten naik ataupun turunnya  pada tahun  2013 naik 57%  

yang artinya di tahun perusahaan konstruksi dan bangunan dapat dengan 

baik membayar kewajiban jangka pendek sedangkan pada tahun 

sedangkan pada tahun 2015 mengalami penurunan yang sangat drastis  

hingga 203%.  

Hal ini menjadi kabar buruk bagi para investor dikarenakan tingkat 

likuiditas yang menurun drastis dan bahkan mengalami penurunan lagi di 

tahun berikutnya sebesar 52% , tentu ini sangat timpang dengan kenaikan 

kecil ditahun 2014 . 
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c. Debt To Equity Ratio 

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt To 

Equity Ratio. Debt To Equity Ratio dalam penelitian ini diukur dengan cara total 

hutang dibagi dengan ekuitas (modal). Berikut ini adalah hasil dari perhitungan 

DER Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012 sampai dengan 2016. 

Tabel IV.4 
Debt To Equity Ratio (DER) Perusahaan Manufaktur Sub Konstruksi dan 

Bangunan (BEI) 
  Periode 2012 sampai 2016 

 
No 

Kode 
Emitmen 

 
2012 

 
2013 

 
2014 

 
2015 

 
2016 

1 ADHI 148,86 527,78 537,43 224,69 269,21 

2 DGIK 74,51 98,14 47,6 93,21 104,96 

3 PTPP 416,4 525,55 524,39 275,44 189,3 

4 SSIA 198,26 122,62 99,23 93,65 114,61 

5 TOTL 192,43 171,85 223,47 228,54 213,02 

6 WIKA 74,79 290,3 221,59 260,46 148,79 

 Rata-rata 184,20 289,37 275,61 195,99 173,31 

   Sumber : Bursa Efek Indonesia 2018 (data diolah kembali) 

Berdasarkan tabel diatas bahwa debt to equity ratio mengalami fluktuasi  

kenaikan dan penurunan  ratio secara tidak  merata. Pada  tahun 2013 mengalami 

peningkatan hingga 105% dari tahun sebelum nya  artinya di tahun tersebut 

perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban perusahaan dengan ekuitas yang ada 

dengan baik. Namun secara keseluruhan perusahaan mengalami penurunan setelah 

peningkatan drastis tersebut dimana di tahun 2014 turun 14%  tahun 2015 turun 

drastis 85%  dan turun lagi di tahun 2016 22%. Maka dapat diambil kesimpulan 
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turunnya debt to equity ratio disebabkan turunnya total rata rata  hutang dan 

diikuti dengan baik naiknya rata rata ekuitas perusahaan  konstruksi  bangunan.  

d. Return On Assset 

Variabel bebas (X3) dalam  penelitian kali ini adalah Return On Asset 

(ROA).  Return On Asset  adalah yaitu rasio yang digunakan untuk menghitung 

profitabilitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan aktiva yang 

dimilikinya. Berikut ini adalah hasil dari perhitungan return on asset Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2012 sampai dengan 2016. 

Tabel IV.5 
Return on assset  (ROA) Perusahaan Manufaktur Sub Konstruksi dan 

Bangunan (BEI) 
Periode 2012 sampai 2016 

 
No 

Kode 
Emitmen 

 
2012 

 
2013 

 
2014 

 
2015 

 
2016 

1 ADHI 2,7 4,2 3,17 2,77 1,57 

2 DGIK 2,7 3,15 2,99 0,22 -2,48 

3 PTPP 8,31 8,64 8,7 8,34 6,3 

4 SSIA 15,21 12,84 8,6 5,92 1,4 

5 TOTL 8,8 9,57 6,66 6,72 1,52 

6 WIKA 4,83 4,55 4,67 3,58 3,68 

 Rata-rata 7,09 7,15 5,79 4,59 1,99 

   Sumber : Bursa Efek Indonesia 2018 (data diolah kembali) 

Berdasarkan tabel  diatas kita dapat melihat adanya peningkatan dan 

penurunan di tahun 2014 mengalami peningkatan return on asset  yang semakin 

meningkat menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik dan para 
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pemegang saham akan memperoleh keuntungan sebesar 0,6 % dari tahun 

sebelumnya.  

Sementara itu selepas tahun 2014 mengalami penurunan drastis  hingga 

pada yang bahkan di tahun terakhir yaitu 2016 hanya memiliki ratio 1,99 % saja, 

tentu ini  menjadi hal yang tidak menyenangkan bagi para investor yang hendak 

menanamkan saham nya di perusahaan perusahan konstruksi bangunan yang 

terdapat di bursa efek indonesia 2012-2016. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik, digunakan untuk memastikan bahwa alat uji 

regresi berganda dapat digunakan atau tidak. Apabila uji asumsi klasik telah 

terpenuhi, maka alat uji statistik regresi linier berganda dapat digunakan. 

Model regresi linier berganda dapat disebut sebagai model yang baik apabila 

model tersebut memenuhi asumsi normalitas data dan terbebas dari asumsi-

asumsi klasik lain yaitu heteroskedastisitas, linieritas, dan multikolinieritas. 

a. Uji Normalitas  

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Salah satu uji statistik yang dapat 

digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik Kolmogorov-

Smirnov (K-S). Untuk mengetahui apakah hasil uji statistik Kolmogorov-

Smirnov (K-S) yaitu dengan Asymp. Siq (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (α = 5 

tingkat signifikan), atau berdasarkan kriteria tersebut : 
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a. Jika angka signifikan > 0,05 maka data mempunyai distribusi 

normal. 

b. Jika angka signifikan < 0,05 maka data tidak mempunyai distribusi 

normal. 

Adapun data tabel hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov adalah 

sebagai berikut : 

Tabel IV.6 
       Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 CR DER ROA Harga Saham 

N 30 30 30 30 

Normal Parametersa,b Mean 6,5113 5,2150 5,3277 6,7967 

Std. Deviation ,83238 ,64097 3,78205 1,13362 

Most Extreme Differences Absolute ,139 ,082 ,119 ,131 

Positive ,139 ,078 ,119 ,100 

Negative -,122 -,082 -,085 -,131 

Test Statistic ,139 ,082 ,119 ,131 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,145 ,200 ,200 ,200 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated  from data. 

SUMBER: Hasil pengolahan SPSS 22.00 

 
 
 Dari tabel IV.6 diketahui bahwa dari hasil pengolahan data pada tabel 

diatas diperoleh besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov Current Ratio sebesar 

0,319, Kolmogorov-Smirnov Debt To Equity Ratio sebesar 0,082, Kolmogorov-

Smirnov Return On Asset  sebesar 0,119, Kolmogorov-Smirnov Harga Saham 

0,131 dan signifikan Current Ratio sebesar 0,145, signifikan Debt To Equity 

Ratio sebesar 0,200, signifikan Return On Asset 0,200 dan signifikan Harga 

saham 0,200. Nilai signifikan lebih dari 0.05 (α = 5, tingkat signifikan) maka 



 56

data tidak mempunyai distribusi normal. Ini menunjukkan Variabel terdistribusi 

secara normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen. 

Multikolinearitas terjadi karena adanya hubungan linier diantara variabel-

variabel bebas (X) dalam model regresi. Model regresi yang baik, tidak  di 

temukan masalah multikolinearitas antara variabel – variabel independen dengan 

cara melihat angka Collinerity Statistics yang ditunjukkan oleh nilai variance 

inflation factor (VIF), dengan ketentuan : 

1) Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas. 

2) Bila VIF < 10, berarti tidak terdapat multikolinearitas. 

3) Bila Tolerance > 0.1 , maka tidak terjadi multikolinearitas. 

4) Bila Tolerance < 0,1 , maka terjadi multikolinearitas. 

Tabel IV.7 
Hasil Uji Multikolinieritas 

 

                             Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

CR ,870 1,150 

DER ,939 1,065 

ROA ,823 1,216 
a.Dependent Variable: Harga  Saham  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS versi 22.00 
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Kriteria pengujian : 

1) Nilai Tolerance Current Ratio sebesar 0,870 > 0,10 dan nilai VIF      

sebesar 1,150 < 10 maka variabel Current Ratio dinyatakan bebas 

dari multikolinearitas. 

2)  Nilai tolerance Debt To Equity Ratio sebesar 0,939 > 0,10 dan nilai 

VIF  sebesar 1,065 < 10 maka variabel Debt To Equity Ratio 

dinyatakan bebas dari multikolinearitas . 

3) Nilai tolerance Return On Asset sebesar 0,823 > 0,10 dan nilai VIF  

sebesar 1,216 < 10 maka variabel Return On Asset dinyatakan bebas 

dari multikolinearitas 

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak 

terjadi multikolineariatas antara variabel independen (bebas). 

 
c. Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedastitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan yang lain. Jika 

varian dari residual satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah yang homeskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Dasar analisis heteroskedastisitas, sebagai berikut : 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan bahwa 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Gambar IV.1 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
 Berdasarkan gambar di atas grafik scatterplot di atas terlihat bahwa titik-

titik menyebar secara acak, baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu 

Y.  Hal ini disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model 

regresi. 

3. Regresi Linear Berganda 

Dalam penelitian ini model dan teknik analisa data menggunakan 

pendekatan regresi  linier  berganda untuk hipotesis. Sebelum  menganalisis  

regresi  berganda terlebih dahulu dilakukan  uji asumsi klasik. 

Tabel IV.8 
Uji Regresi Linear Berganda 

                                                                Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,060 1,592  3,807 ,001 

CR -,702 ,169 -,515 -4,148 ,000 

DER 1,016 ,211 ,574 4,803 ,000 

ROA ,002 ,038 ,007 ,051 ,959 
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a. Dependent Variable: Harga Saham 
Sumber  :  Hasil Pengolahan SPSS versi 22..00 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut : 

Y= 6,060-0,702X1 + 1.016 X2+0,002X3 

Dengan persamaan regresi linier berganda tersebut, maka dapat diartikan 

sebagai berikut : 

1. Konstan bernilai 6,060. Hal ini menunjukkan bahwa, jika nilai Current 

Ratio (X1) , Debt To Equity Ratio (X2), Return On Asset (X3) sama 

dengan Nol (0) , maka nilai Harga Saham (Y) akan meningkat 6,060. 

dengan asumsi bahwa variabel lain bernilai konstan. 

2. Koefisien regresi Current Ratio (X1) sebesar -0.072 , menjelaskan bahwa 

setiap peningkatan Current Ratio (X1) sebesar 100% ,maka nilai Harga 

Saham (Y) mengalami penurunan sebesar 0,072 dengan asumsi bahwa 

variabel lain bernilai konstan. 

3. Koefisien regresi Debt To Equity Ratio (X2) sebesar 1,016 , menjelaskan 

bahwa setiap peningkatan Debt To Equity Ratio (X2) 100%, maka nilai 

Harga Saham (Y) mengalami peningkatan sebesar 1,016 dengan asumsi 

bahwa variabel lain bernilai konstan. 

4. Koefisien regresi Return On Asset (X3) sebesar 0,02 , menjelaskan bahwa 

setiap peningkatan Return On Asset (X3) 100%, maka nilai Harga Saham 

(Y) mengalami peningkatan sebesar 0,02 dengan asumsi bahwa variabel 

lain bernilai konstan. 
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4.  Pengujian Hipotesis 

a. Uji t (uji parsial) 

 Untuk menguji hipotesis 1, 2 dan 3 penulis menggunakan uji t (uji 

parsial). Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

individual mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel 

terkait (Y).  

 Adapun data hasil pengujian yang diperoleh dapat dilihat berdasarkan 

tabel berikut : 

Tabel IV.9 Hasil Uji t 
Coefficientsa      

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,060 1,592  3,807 ,001 

CR -,702 ,169 -,515 -4,148 ,000 

DER 1,016 ,211 ,574 4,803 ,000 

ROA ,002 ,038 ,007 ,051 ,959 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
Sumber  :  Hasil Pengolahan SPSS versi 22..00 

  Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 5 % dengan nilai t, untuk  

n = jumlah sampel – variabel bebas. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α 

= 0.05 dengan nilai t untuk n = 30-3 = 27 adalah 2.052 

  Dari pengolahan data di atas, terlihat bahwa nilai probabilitas t hitung 

adalah sebagai berikut : 

1) Untuk nilai Current Ratio terhadap Harga Saham, hasil pengolahan 

terlihat bahwa nilai thitung-4,148 (thitung -4,148 < ttabel 2,052) dan nilai sig. 

0,000 < 0,05. Dengan demikian H0 diterima dan Hα diterima. 
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Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa secara parsial  

berhubungan negatif dan berpengaruh signifikan Current Ratio terhadap 

Harga Saham. 

 

 

 

-4,148  -2,052     0    2,052     

Gambar IV.2 
Diagram Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham 
 

2) Untuk nilai Debt to equity ratio terhadap Harga Saham, hasil pengolahan 

terlihat bahwa nilai thitung 4,803 (thitung 4,803 > ttabel 2,052) dan nilai sig 

0,000 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan Hα diterima. Berdasarkan 

hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa secara parsial berhubungan 

positif dan berpengaruh signifikan Debt To Equity Ratio terhadap Harga 

Saham. 

 

 

 

 

        -2,052                0             2,052    4,083 

Gambar IV.3 
Diagram Pengaruh Debt To Equity terhadap Harga Saham 
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3) Untuk nilai Return On Asset terhadap Harga Saham, hasil pengolahan 

terlihat bahwa nilai thitung 0,051 (thitung 0,051 < ttabel 2,052) dan nilai sig 

0,959 > 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan Hα ditolak. Berdasarkan 

hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa secara parsial berhubungan  

positif dan berpengaruh signifikan Return On Asset terhadap Harga 

Saham 

 

 

 

 

    -2,052             0    0,051     2,052     
  

Gambar IV.4 
Diagram Pengaruh Return On Asset terhadap Harga Saham 

 
 

b. Uji F (Uji Signifikansi Simultan) 

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat (Y). Hasil pengolahan data yang dilakukan peneliti adalah sebagai 

berikut:     
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Tabel IV.10 Hasil Uji F 

 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 22.00 
  

 Untuk menguji hipotesis statistik di atas, maka dilakukan  uji F pada 

tingkat α = 5% (0,05). Nilai Fhitung untuk n = 30 adalah sebagai berikut : 

 Ftabel = n – k – 1 = 30 – 3 – 1 = 26 

 Fhitung = 16,155 dan Ftabel  = 3,370 

 

 

 

                -3,370                    0        3.370  16,155    

Gambar IV.5 Gambar Pengujian Hipotesis Uji F 
 

Dari hasil pengolahan data seperti tabel di atas diperoleh nilai Fhitung  

sebesar 16,155 sedangkan nilai Ftabel  sebesar 3,370. Dengan begitu Fhitung  >  

Ftabel yaitu 16,155 >. 3,370 dan nilai signifikan sebesar 0.000 (lebih kecil dari 

0.05) . Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa Current Ratio dan Debt 

To Equity dan Ratio Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 24,255 3 8,085 16,155 ,000b 

Residual 13,012 26 ,500   

Total 37,267 29    

a. Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), ROA, DER, CR 
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5. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui presentase besarny 

apengaruh variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien 

ditemukan. Penggunaannya, koefisien determinasi dinyatakan dalam 

persentase (%). Untuk menguji koefisien determinasi antara variabel bebas 

dengan variable terikat digunakan dengan rumus berikut: 

D = R² x 100% 

Keterangan : 

D  = Determinasi 

R = Nilai Korelasi Berganda. 

100%  = Persentase 

Tabel IV.11 
Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

 

1 ,807a ,651 ,611 ,70743 2,292 

a. Predictors: (Constant), ROA, DER, CR 
b. Dependent Variable: Harga Saham  
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 22.00 
 

 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas besarnya 

nilai adjusted R diperoleh sebesar 0,651. Hal ini berarti kontribusi yang 

diberikan Current Ratio, Debt To Equity Raio dan Return On Asset bersama-

sama terhadap Harga saham Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 – 

2016 mempunyai tingkat hubungan sebesar : 

D =R2 x100% 
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D =0,651x100% 

D =65,1% 

Dengan demikian kontribusi yang diberikan Current Ratio, Debt To Equity 

Raio dan Return On Asset bersama-sama terhadap Harga saham Pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012 – 2016 adalah sebesar 0.651 atau sebesar 

65,1% sedangkan sisanya sebesar 34,9 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini.  

 

B. PEMBAHASAN 

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis terhadap kesesuaian teori, 

pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan hasil penelitian 

sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi hal 

tersebut. Berikut ini adalah 3 (tiga) bagian utama yang akan dibahas dalam 

analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Pengaruh Current Ratio  terhadap Harga Saham   

Berdasarkan hasil penelitian di atas, untuk pengaruh current ratio 

terhadap  Harga saham diperoleh nilai -4,418 < 2.052. Dan nilai signifikan 

sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0.05). Hal ini menyatakan bahwa H0 diterima dan 

Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulan bahwa secara parsial 

Current Ratio ada berhubungan Negatif dan berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham  pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Konstruksi dan 

Bangunan. 
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Menurut Munawir (2014, hal. 72) perusahaan dengan current ratio yang 

tinggi belum tentu menjamin akan dapat dibayar hutang perusahaan yang sudah 

jatuh tempo karena proposi/distribusi dari aktiva lancar yang tidak 

menguntungkan. Misalnya jumlah persediaan yang relatif tinggi dibandingkan 

taksiran tingkat penjualan yang akan datang sehingga tingkat perputaran 

persediaan rendah dan menunjukkan over investmen yang akan mempengaruhi 

keputusan orang berinvestasi di perusahaan tersebut. Semakin banyak orang 

berinvestasi maka akan menaikkan nilai harga saham. 

Penelitian yang dilakukan penulis seperti diatas, hampir sama  dengan 

penelitian Setiyawan (2014) yang menyatakan bahwa Current Ratio 

berpengaruh Negatif terhadap Harga Saham. Berdasarkan hasil penelitian 

dilakukan penulis serta teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu maka 

penulis dapat menyimpulkan ada kesesuaian antara hasil penelitian dan teori, 

pendapat dan penelitian terdahulu yakni ada pengaruh positif antara Current 

Ratio terhadap Harga Saham. 

2. Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Harga Saham 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, untuk pengaruh Debt To Equity Ratio 

terhadap Harga Saham diperoleh nilai 4,803 > 2,052. Dan nilai signifikan 

sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0.05). Hal ini menyatakan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa secara parsial 

Debt To Equity Ratio berhubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Equity pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Konstruksi dan 

Bangunan. 
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 Menurut Kasmir (2013, hal. 158) bagi bank (kreditor) semakin besar rasio 

ini akan semakin tidak menguntungkan karena akan semakin besar ditanggung 

atas kegagalan yang terjadi di perusahaan. Namun bagi perusahaan justru semakin 

besar rasio ini semakin baik, sebaiknya rasio rendah semakin tinggi dana yang 

disediakan pemilik dan semakin besar dana sebagai pengamanan bagi peminjam 

jika terjadi kerugian/penyusutan aktiva. Sehingga rasio ini memberikan petunjuk 

umum tentang kelayakan dan resiko keuangan perusahaan. Semakin tinggi resiko 

keuangan perusahaan maka dapat menurunkan harga saham. 

Penelitian yang dilakukan penulis seperti diatas, hampir sama  dengan 

penelitian Ulupui (2010) yang menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio 

berpengaruh terhadap Harga Saham. Penelitian ini bertolak belakang dengan 

hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Erlyna (2015) menyatakan 

bahwa Debt To Equity Ratio berpengaruh negative dan tidak signifikan 

terhadap Harga Saham. 

3. Pengaruh Return On Asset  terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, untuk pengaruh Return On Asset  

terhadap Harga Saham diperoleh nilai 0,051 < 2,052. Dan nilai signifikan 

sebesar 0.959 (lebih besar dari 0.05). Hal ini menyatakan bahwa H0 diterima dan 

Hα ditolak. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa secara parsial 

Return On Asset berhubungan positif dan berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Konstruksi dan 

Bangunan. 

Menurut Kasmir (2013, hal. 202) hasil pengembalian investasi 

menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik modal pinjaman 
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maupun modal sendiri. Semakin kecil rasio ini semakin kurang baik demikian 

pula sebaliknya artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektifitas dalam 

operasi perusahaan. Return on assets yang semakin meningkat menunjukkan 

kinerja perusahaan yang semakin baik dan para pemegang saham akan 

memperoleh keuntungan.  

Dengan semakin meningkatnya dividen yang diterima oleh para pemegang 

saham maka akan menjadi day atarik untuk para investor dalam menanamkan 

sahamnya dalam perusahaan tersebut. Penelitian yang dilakukan penulis seperti 

diatas, hampir sama  dengan penelitian Safitri (2013) yang menyatakan bahwa 

Return On Asset berpengaruh Positif  terhadap Harga Saham. Berdasarkan hasil 

penelitian dilakukan penulis serta teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu 

maka penulis dapat menyimpulkan ada kesesuaian antara hasil penelitian dan 

teori, pendapat dan penelitian terdahulu yakni ada pengaruh Positif antara 

Return On Asset  terhadap Harga Saham. 

 
4. Pengaruh Current Ratio Debt To Equity Ratio dan Return On Asset 

terhadap Harga Saham 

 Berdasarkan hasil uji F di atas diperoleh nilai  signifikasi sebesar 0.000 < 

0,05. Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa Current Ratio  Debt To 

Equity Ratio dan Return On Asset secara simultan berhubungan positif dan 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur 

Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan. 
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Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu Pasaribu (2008) secara simultan 

dan parsial faktor-faktor fundamental seperti current ratio, debt to equity ratio, 

serta return on asset dapat mempengaruhi harga saham secara signifikan. 

Maka dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan rasio ini 

dapat diketahui apakah perusahaan itu efektif dalam menjalankan operasinya 

sehingga mempengaruhi harga saham di pasar modal dan menjadi acuan para 

investor untuk berinvestasi. Apabila harga saham sesuai dengan rasio yang ada 

maka para investor tentu akan tertarik dengan perusahaan tersebut terlebih lagi 

dengan melihat rasio rasio fundamental yang mempengaruhi harga saham 

tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat yang dapat disimpulkan dari penelitian mengenai 

pengaruh current ratio , debt to equity ratio dan return on asset terhadap Harga 

saham pada Perusahaan Manufaktur  Sub Sektor konstruksi dan bangunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian Current Ratio menunjukkan bahwa Current 

Ratio secara parsial berhubungan negatif dan berpengaruh signifikan 

terhadap Harga saham  pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Konstruksi 

dan Bangunan yang terdaftar di BEI. 

2. Berdasarkan hasil penelitian Debt To Equity Ratio menunjukkan bahwa 

secara parsial Debt To Equity Ratio berhubungan positif dan berpengaruh 

signifikan terhadap Harga saham pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar di BEI. 

3. Berdasarkan hasil penelitian Return On Asset menunjukkan bahwa secara 

parsial Return On Asset berhubungan positif dan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap Harga saham pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar di BEI. 

4. Berdasarkan hasil penelitian Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan Return 

On Asset menunjukkan  bahwa Current Ratio , Debt To Equity Ratio dan 

Return On Asset  berhubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap 
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Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Konstruksi dan 

Bangunan yang terdaftar di BEI. 

 
B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat menyarankan hal-

hal sebagai berikut : 

1. Saran bagi perusahaan: 

a. Perusahaan sebaiknya memperhatikan faktor-faktor yang 

diperkirakan dapat mempengaruhi pertumbuhan harga saham. 

b. Untuk lebih memperhatikan pertumbuhan laba yang akan menaikkan 

nilai perusahaan sehingga menarik minat investor 

c. Perusahaan dapat meningkatkan efisiensi peningkatan laba bersih 

sehingga dapat mengantisipasi penurunan ekuitas 

d. Perusahaan hendaknya mengurangi total hutang yang yang menjadi 

salah satu penyebab turunnya ekuitas  

2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya : 

a. Diharapkan Bagi Peneliti Selanjutnya dapat menambah variable-

variabel penelitian yang lain yang diharapkan lebih berpengaruh 

terhadap Harga saham. 

b. Diharapkan Bagi Peneliti Selanjutnya agar dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai referensi untuk penelitan kedepan 

3. Bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara: 

a. Diharapkan Bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

menambahkan waktu penelitian bagi mahasiswa/i agar lebih 

memaksimalkan hasil penelitian  
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b. Diharapkan Bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara untuk 

menetapkan keseragaman format agar penulisan skripsi tidak bingung 

dalam penyelesaian penulisan  

c. Sebaiknya Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara lebih 

memudahkan proses penyelesian penelitian dan tidak berbelit belit 

setelah penelitian diselesaikan 
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